
Mengenal Hukum dan Adab Zakat
Fitrah dalam Ibadah Haji

Zakat fitrah merupakan salah satu kewajiban penting dalam Islam yang ditunaikan
menjelang Idulfitri. Namun, bagi jamaah yang sedang melaksanakan ibadah haji,
pertanyaan tentang pelaksanaan zakat fitrah di Tanah Suci sering muncul. Artikel ini
hadir untuk memberikan penjelasan lengkap mengenai hukum, tata cara, serta
keutamaan membayar zakat fitrah selama berada di tanah haram, agar ibadah
menjadi sempurna secara lahir dan batin. Pembahasan ini juga penting dalam rangka
menumbuhkan kesadaran spiritual serta kepedulian sosial, dua aspek utama yang
sangat ditekankan dalam ajaran Islam.

Apa Itu Zakat Fitrah dan Keutamaannya dalam Islam
Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap Muslim pada akhir bulan
Ramadan sebagai bentuk pensucian jiwa dan penyempurna ibadah puasa. Berbeda
dari zakat mal yang berkaitan dengan harta, zakat fitrah bersifat individual dan harus
ditunaikan oleh setiap jiwa yang mampu, baik dewasa maupun anak-anak, laki-laki
maupun perempuan. Tujuan utamanya adalah untuk membersihkan orang yang
berpuasa dari perbuatan sia-sia dan kata-kata kotor, sebagaimana dijelaskan dalam



hadis Nabi Muhammad SAW.
Keutamaan zakat fitrah sangat besar dalam Islam. Zakat ini menjadi sarana untuk
mengokohkan ukhuwah Islamiyah karena hasil dari zakat tersebut diberikan kepada
fakir miskin agar mereka juga bisa merasakan kebahagiaan di hari raya. Rasulullah
SAW bersabda: “Tunaikanlah zakat fitrah karena ia adalah penyucian bagi orang yang
berpuasa dari perkataan yang sia-sia dan kotor, serta sebagai makanan bagi orang
miskin.” (HR. Abu Dawud). Hadis ini menunjukkan bahwa zakat fitrah memiliki dimensi
sosial dan spiritual yang sangat kuat.
Dalam konteks sosial, zakat fitrah berfungsi sebagai instrumen distribusi kekayaan
yang menjamin bahwa tidak ada seorang pun yang tertinggal dari kegembiraan
Idulfitri. Ini merupakan cerminan keadilan sosial yang diajarkan Islam sejak awal. Di
samping itu, zakat ini juga menjadi sarana tazkiyatun nafs (pensucian jiwa), yang
sejalan dengan tujuan utama Ramadan sebagai bulan penyucian diri.
Oleh karena itu, zakat fitrah bukan hanya kewajiban fiqhiyah, tapi juga ekspresi
empati dan solidaritas yang sangat sesuai dengan semangat Islam sebagai agama
rahmatan lil alamin. Masyarakat Muslim didorong untuk memahami filosofi zakat fitrah
ini lebih mendalam agar tidak sekadar menggugurkan kewajiban, tetapi juga
memperkuat nilai-nilai kemanusiaan.

Hukum Membayar Zakat Fitrah Selama Haji
Bagi jamaah haji yang menjalani ibadah di bulan Dzulhijjah, hukum zakat fitrah tetap
berlaku sebagaimana Muslim lainnya, hanya saja waktu dan pelaksanaannya bisa
disesuaikan dengan kondisi di Tanah Suci. Para ulama sepakat bahwa zakat fitrah
tidak gugur hanya karena seseorang sedang berhaji. Sebab, kewajiban zakat fitrah
bersifat umum bagi setiap Muslim yang memenuhi syarat, terlepas dari tempat atau
kondisi mereka.
Menurut mazhab Syafi’i dan mayoritas ulama, zakat fitrah tetap wajib ditunaikan
meskipun sedang berhaji. Justru, dengan membayar zakat fitrah saat haji, seorang
Muslim menunjukkan upaya menyempurnakan ibadahnya, baik yang bersifat pribadi
maupun sosial. Hal ini juga sebagai bentuk pengamalan prinsip tahalli wa
takhalli—mengisi diri dengan amal baik dan membersihkan diri dari dosa atau
kekurangan.
Namun, muncul pertanyaan, apakah zakat fitrah bisa dibayarkan di Tanah Suci atau
harus dititipkan kepada keluarga di kampung halaman? Para ulama membolehkan
zakat fitrah dibayarkan di tempat orang tersebut berada ketika waktu wajibnya tiba,
yaitu menjelang matahari terbenam pada akhir bulan Ramadan. Maka, bagi jamaah
haji yang sedang berada di Makkah atau Madinah saat itu, disarankan untuk
menunaikannya langsung di sana.
Hikmahnya, zakat yang dibayarkan langsung di tempat jamaah berada bisa
memberikan manfaat langsung kepada masyarakat sekitar, termasuk para pekerja
migran, jamaah dari negara miskin, atau penduduk lokal yang membutuhkan. Hal ini



sesuai dengan esensi zakat fitrah yang harus disalurkan kepada orang-orang yang
membutuhkan di sekitar waktu dan tempat penunaiannya.

Tata Cara Pembayaran Zakat Fitrah di Tanah Suci
Zakat fitrah dapat ditunaikan dengan dua metode utama: dalam bentuk bahan
makanan pokok atau dalam bentuk uang yang senilai dengan makanan tersebut. Di
Tanah Suci, umumnya jamaah haji menunaikannya dalam bentuk uang, karena
dianggap lebih praktis dan efektif untuk distribusi. Di Arab Saudi, makanan pokok
bukanlah beras, melainkan gandum atau kurma, sehingga pembayaran dengan uang
menjadi opsi yang lebih fleksibel bagi jamaah dari berbagai negara.
Besaran zakat fitrah biasanya mengikuti standar lokal. Di Tanah Suci, pemerintah
setempat atau lembaga keagamaan biasanya menetapkan nilai zakat fitrah dalam
bentuk uang setiap tahunnya. Jamaah disarankan untuk mengikuti ketentuan ini agar
zakat yang dibayarkan sesuai standar lokal dan dapat diterima serta dimanfaatkan
oleh pihak yang berhak.
Untuk teknis pembayaran, jamaah bisa menyalurkan zakat fitrah melalui lembaga
resmi yang tersedia di Makkah atau Madinah, seperti lembaga zakat, masjid besar,
atau bahkan platform digital yang telah diakui pemerintah Arab Saudi. Alternatif
lainnya, jamaah juga dapat menitipkan zakat fitrah kepada panitia haji atau mutawwif
yang dipercaya untuk mendistribusikannya.
Yang perlu diperhatikan adalah waktu pembayaran zakat fitrah. Waktu utama
membayar zakat fitrah adalah setelah terbenamnya matahari pada malam Idulfitri
hingga sebelum pelaksanaan salat Id. Meski demikian, dianjurkan untuk membayarnya
lebih awal, yakni satu atau dua hari sebelum Idulfitri, guna memastikan zakat sampai
kepada penerima yang berhak tepat waktu.

Keutamaan Membayar Zakat Fitrah di Bulan Haji
Meskipun zakat fitrah secara hukum wajib pada akhir Ramadan, keutamaannya
semakin besar apabila dibayarkan oleh jamaah haji di Tanah Suci. Hal ini karena amal
kebaikan yang dilakukan di Makkah dan Madinah memiliki keutamaan yang berlipat
ganda. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: “Satu salat di Masjidku ini lebih utama
daripada seribu salat di tempat lain, kecuali Masjidil Haram.” (HR. Bukhari dan
Muslim). Maka, bisa dipahami bahwa amal lain, termasuk zakat, juga memiliki
keutamaan yang tinggi.
Membayar zakat fitrah di bulan Dzulhijjah juga menunjukkan kesiapan spiritual
seseorang untuk menutup tahun hijriah dengan amal terbaik. Karena itu, membayar
zakat fitrah selama haji menjadi bentuk penyempurnaan dari ibadah yang sangat
istimewa. Selain sebagai bentuk kepatuhan syariat, juga sebagai tanda empati dan
kepedulian kepada sesama umat Islam yang membutuhkan.
Di tengah suasana ibadah haji yang sarat dengan nilai pengorbanan dan
pengampunan, menunaikan zakat fitrah menjadi simbol keikhlasan. Zakat ini menjadi
bagian dari penutup rangkaian amal ibadah Ramadan dan pembuka amal baik



menjelang Iduladha. Dengan demikian, zakat fitrah memiliki posisi strategis dalam
kesinambungan spiritual seorang Muslim.
Keutamaan lainnya adalah terciptanya keberkahan dalam rezeki dan keberlanjutan
kebaikan pasca ibadah haji. Orang yang terbiasa menunaikan zakat akan lebih mudah
menjaga dirinya dari sifat kikir, sekaligus memperkuat jaringan sosialnya dengan
sesama Muslim. Maka, membayar zakat fitrah di bulan haji bukan sekadar gugur
kewajiban, tetapi juga sebagai sarana mengokohkan nilai-nilai takwa dalam kehidupan
sehari-hari.

Hikmah dari Zakat Fitrah dalam Menjaga Kesucian Hati
Zakat fitrah memiliki dimensi spiritual yang mendalam. Ia tidak sekadar membebaskan
kewajiban, tetapi juga menjaga hati dari penyakit seperti kesombongan, kekikiran, dan
kealpaan terhadap orang-orang yang membutuhkan. Dalam konteks ibadah haji yang
bertujuan menyucikan jiwa dan mendekatkan diri kepada Allah, zakat fitrah menjadi
penyempurna misi tersebut.
Dengan menunaikan zakat fitrah, seorang Muslim mengakui bahwa rezeki yang
dimilikinya adalah titipan dari Allah, dan ada hak orang lain di dalamnya. Kesadaran ini
menjadi pondasi penting dalam membangun keikhlasan, rasa syukur, dan semangat
berbagi. Semua ini sangat dibutuhkan untuk menjaga kemurnian hati, terutama
setelah menjalani ritual-ritual haji yang melelahkan fisik namun menyegarkan jiwa.
Selain itu, zakat fitrah melatih seseorang untuk peka terhadap kondisi sosial di
sekitarnya. Ia membuka mata dan hati akan realitas kemiskinan dan ketimpangan,
serta memicu aksi nyata untuk membantu sesama. Dalam semangat haji yang
menghapus sekat-sekat sosial, zakat fitrah memperkuat pesan bahwa semua manusia
setara di hadapan Allah.
Akhirnya, hikmah dari zakat fitrah adalah tercapainya ketenangan batin dan
kedamaian sosial. Orang yang telah menyempurnakan ibadahnya dengan zakat fitrah
akan merasakan kebahagiaan ganda: puas secara spiritual dan bahagia karena
mampu membahagiakan orang lain. Maka, zakat fitrah menjadi salah satu bentuk
manifestasi kecintaan seorang hamba kepada Tuhannya dan kepada sesama makhluk.
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